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ABSTRAK

Pada revolusi digital dan industri saat ini, pengembangan dan penerapan
teknologi informasi yang selaras dengan kebutuhan dan tujuan organ-
isasi akan menjadi urgensi bagi organisasi yang belum menerapkannya.
Salah satunya ada-lah koperasi XYZ pada fungsi Simpan Pinjam. Saat
ini dalam menjalankan proses bisnisnya masih belum efektif dan
efisien, serta tingginya potensi human errors. Untuk memenuhi kebu-
tuhan tersebut maka solusi yang diberikan yaitu perancangan Enterprise
Architecture menggunakan framework TOGAF ADM .Adapaun fase
yang dilakukan yaitu Prelim-inary Phase, Architecture Vision, Business
Architecture, Information System Architecture, dan Technology Archi-
tecture sesuai dengan kebutuhan koperasi XYZ. Dengan penerapan
teknologi informasi dapat meminimalisir terjadinya risiko akibat human
errors, waktu pengerjaan aktivitas bisnis menjadi lebih efektif dan
efisien, informasi menjadi lebih akurat dan dapat disediakan secara real
time. Pada penelitian ini, penulis menggunakan kerangka berfikir yang
diadopsi dari Design Science Research Cycles untuk memudahkan an-
alisis penyelesaian permasalahan penelitian. Dalam perancangan
penelitian ini terdapat empat tahapan utama yaitu tahap inisiasi, tahap
identifikasi, tahap perencanaan dan analisis ser-ta tahap kesimpulan dan
saran. Adapun hasil akhir penelitian ini berupa rancangan blueprint Ar-
chitecture sesuai dengan kebutuhan koperasi XYZ sebagai acuan
pengembangan teknologi informasi dan mengoptimalkan pengelolaan
proses bisnis serta memberikan manfaat bagi organisasi.

ABSTRACT

In today's digital and industrial revolution, the development and appli-
cation of information technology that is in line with the needs and goals
of the organization will be urgent for organizations that have not yet
implemented it. One of them is the XYZ cooperative on the Savings and
Loans function. Currently, carrying out business processes is still not
effective and efficient and has a high potential for human errors. To
meet these needs, the solution provided is the design of Enter-prise Ar-
chitecture using the TOGAF ADM framework. Several phases are car-
ried out, namely the Preliminary Phase, Archi-tecture Vision, Business
Architecture, Information System Architecture, and Technology Archi-
tecture, to the needs of the XYZ cooperative. With the application of
information technology, it can minimize the occurrence of risks due to
human errors, the time to work on business activities becomes more ef-
fective and efficient, and information becomes more accu-rate and can
be provided in real-time. In this study, the author used a thinking frame-
work adopted from the Design Science Research Cycles to facilitate the
analysis of solving research problems. In the design of this research,
there are four main stages: the initiation stage, the identification stage,
the planning and analysis stage, and the conclusion and suggestion
stage. The final result of this study is in the form of an Architecture
blueprint designed by the needs of the XYZ cooperative as a reference
for developing information technology, optimizing business process
management, and providing benefits for the organization.
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I. PENDAHULUAN

kebutuhan organisasi untuk mendukung operasional, Monitoring dan Control, Planning dan Decision, dan

Communication di dalam lingkungan kerja secara efektif dan efisien[1]. Oleh sebab itu, pengembangan dan
penerapan teknologi informasi yang selaras dengan kebutuhan dan tujuan organisasi akan menjadi urgensi bagi
organisasi yang belum menerapkannya. Salah satunya adalah Koperasi XYZ pada fungsi Simpan Pinjam.

Koperasi merupakan badan usaha yang mempunyai prinsip yang berlandasan asas kekeluargaan dalam
meningkatkan kesejahteraan para anggotanya[2]. Setiap koperasi memiliki strategi untuk mendukung
keberlangsungan proses bisnisnya menjadi koperasi yang berkompeten dalam pengelolaanya[3].

Berdasarkan hasil wawancara dengan pelaksana dari unit simpan pinjam Koperasi XYZ, menyatakan bahwa saat
ini dalam menjalankan proses bisnis fungsi simpan pinjam masih belum efektif, efisien, dan tingginya potensi
human errors. Hal ini dikarenakan diperlukannya waktu yang cukup lama untuk melakukan pengelolaan fungsi
bisnis akibat pengolaan data masih belum optimal, belum terintegrasi, belum real-time dan masih diolah secara
manual menggunakan Microsoft Office dan Microsoft Excel yang berpontensi kurangnya akurasi data.

Dari permasalahn tersebut maka solusi yang diberikan yaitu perancangan Enterprise Architecture untuk Koperasi
XYZ yang dikhususkan pada fungsi simpan pinjam. Tujuan utama Enterprise Architecture adalah menyediakan
sistem informasi yang tepat untuk organisasi dengan mengoptimalisasikan kemampuan bisnis dalam melakukan
proses transformasi dari proses manual ke proses otomatis ke dalam area lingkungan yang mendukung strategi
bisnis dan perubahan [4].

Dalam perancangan sistem ini dibutuhkannya sebuah framework sebagai acuan dan penyelarasan strategi.
Framework TOGAF akan digunakan pada penelitian ini. TOGAF merupakan framework Enterprise Architecture
yang memberikan pendekatan secara menyeluruh dalam proses desain, perencanaan, implementasi serta
pengelolaan data[4]. Hal ini berdasarkan penelitian terdahulu, TOGAF secara konsep menyediakan tata kelola,
repositori yang lebih tepat, dan dokumen yang lengkap tentang metode dan prosesnya[5]. Kelebihan dari TOGAF
yaitu karena memiliki sifat fleksibel dan open source[6]. Selain itu, kelebihan TOGAF dibandingkan dengan
framework lain adalah memberikan pendekatan yang lebih luas terhadap perancangan, perencanaan, pelaksanaan,
dan tata kelola arsitektur informasi[7]. Framework TOGAF ADM telah menyediakan metode yang detail sebagai
pedoman melakukan perancangan yaitu ADM (Architecture Development Method).

Peneliti telah melakukan /iterature review yang berkaitan dengan perancangan Enterprise Architecture dari lima
penelitian terdahulu dengan tujuan sebagai sumber dan perbandingan informasi dalam melakukan penelitian. Pada
penelitian terdahulu pertama, hasil rancangan berupa Blueprint Enterprise Architecture yang akan menjadi target
mengoptimalkan pengelolaan Koperasi Karyawan dari Architecture Vision (Phase A) sampai dengan Technology
Architecture (Phase D) sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pelayanan[8]. Pada penelitian
terdahulu kedua, hasil rancangan berupa Blueprint Enterprise Architecture yang akan menjadi target
mengoptimalkan pengelolaan Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Diponegoro dari fase preliminary
hingga Information System Architecture untuk mendukung aktifitas bisnis unit simpan pinjam KPRI Universitas
Diponegoro[9]. Pada penelitian terdahulu ketiga, hasil rancangan berupa Blueprint Enterprise Architecture yang
akan menjadi target mengoptimalkan pengelolaan koperasi budi karya dari Architecture Vision (Phase A) hingga
Technology Architecture (Phase D) untuk mendukung aktifitas bisnisnya[7]. Pada penelitian terdahulu ke empat,
hasil rancangan berupa Blueprint Enterprise Architecture yang akan menjadi target mengoptimalkan pengelolaan
Koperasi Simpan Pinjam Rezky Mentari Rembang dari Architecture Vision (Phase A) hingga Architecture Change
Management (Phase H) sehingga dapat meminimalisir permasalahan yang ada dan mempernudah stakeholder yang
terlibat dalam memperoleh informasi yang lebih tepat waktu, akurat dan relevan[6]. Pada penelitian terdahulu ke
limat, hasil rancangan berupa Blueprint Enterprise Architecture yang akan menjadi target mengoptimalkan
pengelolaan Koperasi dari fase preliminary hingga Migration Planning sehingga adanya layanan sistem informasi
koperasi terintegrasi secara menyeluruh dan informasi dapat diperoleh dengan akurat, tepat dan cepat[10].

Berdasarkan lima penelitian terdahulu yang telah dijelaskan diatas tekait dengan perancangan Enterprise
Architecture dapat ditarik kesimpulan bahwa pada setiap penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, penentuan
metode yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian harus dilakukan dengan analisis yang mendalam yang
disesuaikan antara kebutuhan masing-masing perancangan dengan output berupa dokumen artefak. Meteode yang
digunakan akan menentukan hasil penelitian berupa output untuk mencapai targeting yang sesuai dengan harapan.
Oleh karena itu, dibutuhkannya analisis dan perancangan terkait dengan kondisi eksisting dengan rancangan target

Pada revolusi digital dan industri saat ini, pengembangan dan penerapan teknologi informasi menjadi

460
Perancangan Enterprise Architecture Dengan Pendekatan TOGAF ADM Pada Fungsi Simpan Pinjam (Studi Kasus :
Koperasi XYZ)



Journal homepage: https:/jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi
ISSN: 2540-8984
Vol. 8, No. 2, Juni 2023, Pp. 459-470 J IPI

JIPI (Jurnal Ilmiah Penelitian dan Pembelajaran Informatika) I!& ///I

yang akan dirancang sehingga adanya kesesuaian dengan kebutuhan bisnis dengan solusi yang diberikan pada
fungsi simpan pinjam Koperasi XYZ.

II. METODE PENELITIAN

A. Model konseptual

Model konseptual merupakan pedoman yang terdiri dari konsep yang saling berkaitan dan bertujuan dalam
menggambarkan cara berpikir secara logis dengan mengamati masalah yang ada dan pencairan solusi untuk
menyelesaikan masalah tersebut[11]. Pada penelitian ini, penulis menggunakan kerangka berfikir yang diadopsi
dari Design Science Research Cycles untuk memudahkan analisis penyelesaian permasalahan penelitian dan
mengembangkan keilmuan sistem Informasi. Design Science Research Cycles memiliki tiga fokus yang saling
berhubungan erat satu sama lain[12]. Pada Gambar. 1 menjelaskan model konseptual yang digunakan pada
penelitian ini. )

Gambar. 1 Model Konseptual

B. The Open Group Architecture Framework (TOGAF)

The Open Group Architecture Framework (TOGAF) adalah Framework yang digunakan untuk melakukan
pengembangan Enterprise Architecture yang memiliki metode dan fools yang detail, fleksibel dan open source
dalam perancangan mempunyai berbagai bentuk teknik pemodelan serta selama perancangan berlangsung dapat
beradaptasi dengan perubahan dan kebutuhan[5]. TOGAF memiliki pandangan dengan deskripsi formal yang
mensinergikan pelaksanaan, struktur komponen, prinsip dan acuan yang mengatur evolusi dan desain[13].
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Gambar. 2 TOGAF ADM

TOGAF mendefinisikan enterprise architecture ke dalam empat domain sebagai berikut[5].

a.

b.

C.

Business Architecture

Menjelaskan terkait dengan proses bisnis untuk menuju dan mencapai goals organisasi

Application Architecture

Menjelaskan terkait dengan mendeskripsikan suatu aplikasi berdasarkan desain dan interaksinya dengan ap-
likasi lainnya serta hubungan dengan proses bisnis

Data Architecture

Menjelaskan terkait dengan bagaimana cara data disimpan ,dikelola dan diakses dalam bentuk stuktur logis
dan fisik pada organisasi

Technical Architecture

Menjelaskan terkait dengan infastruktur perangkat keras, perangkat lunak dan jaringan yang mendukung ap-
likasi dan bagaimana interaksinya

TOGAF secara umum memepunyai komponen dan struktur yang mana salah satunya adalah Architecture Devel-
opment Method (ADM). ADM merupakan bagian utama dari TOGAF yang menggambarkan secara terperinci cara
penentuan sebuah enterprise architecture secara spesifik sesuai dengan kebutuhan bisnisnya [5]. Berikut penjab-
aran fase-fase dalam Architecture Development Method sebagai berikut [4].

L.

7.

Preliminary Phase
Fase persiapan dalam perancangan EA, penentuan lingkup enterprise, penctuan framework sesuai dengan
kebutuhan organisasi, mengidentifikasi prinsip-prinisp bisnis organisasi.
Phase A: Architecture Vision
Tahap pemaparan ruang lingkup terkait dengan perancangan EA yang sesuai dengan tujuan organisasi meliputi
penentuan ruang lingkup arsitektur, dan mengidentifikasi stakeholder yang terlibat
Phase B:Business Architecture
Tahap penjelasan keadaan awal arsitektur bisnis, pengambaran proses bisnis organisasi, fungsi organisasi,
layanan dan strategi untuk mendukung visi arsitektur.
Phase C: Information System Architecture
Tahap pengembangan Information System Architecture dari kondisi eksisting hingga kondisi target yang meli-
puti pendefisian data architecture dan Application architecture. Hal ini untuk mendukung Architecture Vision
serta melakukan analisis GAP terhadap target Information System Architecture
Phase D: Technology Architecture
Tahap pengembangan dan mengidentifikasi Technology System Architecture dan pemilihan teknologi yang
diperlukan dari kondisi eksisting hingga rancangan target. Hal ini untuk mendukung Technology System
Architecture serta melakukan analisis GAP terhadap target Technology System Architecture.
Phase E: Opportunities and Solutions
Pada tahap ini evaluasi dan pemilihan diantara opsi implementasi yang telah diidentifikasi dalam Target
Architectures dari fase B hingga D yang telah dilakukan. Selain itu, melakukan identifikasi implementasi
proyek utama yang dijelaskan pada Project Context Diagram.
Phase F: Migration Planning
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Pada tahap ini dilakukannya penilaian dalam menentukan rencana migrasi dari suatu sistem informasi dan
mengembangkan daftar proyek yang menjadi prioritas (berdasarkan Project Context Diagram) untuk mem-
bentuk dasar dari Implementation and Migration Plan.
8.  Phase G: Implementation Governance
Tahap ini terkait dengan pengawasan, pengecekan dan pelaksanaan implementasi proyek, dan mempersiapkan
serta menerbitkan Architecture Contracts.
9. Phase H: Architecture Change Management
Tahap penetapan rencana manajemen arsitektur dari sistem baru, dan melakukan pengawasan terhadap
pengembangan teknologi dan perubahan
10. Requirements Management
Mengidentifikasi kebutuhan organisasi dan menyediakan pengelolaan kebutuhan arsitektur untuk setiap fase
pada ADM.
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa, fase-fase pada Architecture Development Method memiliki
fungsi dan tujuan untuk setiap tahapannya. Pada penelitian ini, menggunakan TOGAF ADM sebagai metode
perancangan Enterprise Architecture yang meliputi fase dari fase Preliminary Phase hingga Technology
Architecture.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, membahas tahap perancangan Enterprise Architecture yang terdiri dari Preliminary Phase,
Architecture Vision, Business Architecture, Information System Architecture dan Technology Architecture. Berikut
ini penjabaran tahapan perancangan Enterprise Architecture menggunakan framework TOGAF ADM yang dis-
esuaikan dengan kebutuhan bisnis dan teknologi informasi pada Koperasi XYZ.

A. Preliminary Phase

Preliminary Phase adalah fase awal untuk melakukan persiapan awal dan inisiasi perancangan arsitektur untuk
mencapai pemenuhan kebutuhan bisnis organisasi dan menetapkan kapabilitas arsitektur yang serasi dengan
organisasi yang berlandaskan prinsip-prinsip arsitektur[14]. Landasan rancangan ini digunakan untuk merancang
setiap domain arsitektur sehingga dapat tetap sinkron secara keseluruhan dengan tujuan organisasi. Pada fase ini
hasil output yang dihasilkan adalah Principle Catalog.

1) Principles Catalog

Principles Catalog merupakan acuan pengambilan keputusan dari hasil pemetaan prinsip pengembangan
arsitektur yang dibutuhkan organisasi dalam menjalankan proses bisnisnya yang meliputi bisnis, data, aplikasi dan
teknologi yang dapat menjabarkan pengambaran Enterprise Architecture[15]. Pada Tabel [ menjelaskan Principles
Catalog yang digunakan pada penelitian ini.

TABEL 1 PRINCIPLES CATALOG

No. Domain Prinsip Deksripsi
1. Business Primacy of Penerapan manajemen informasi yang dilakukan berdasarkan prinsip arsitektur TI untuk mendukung
Architecture Principles integrasi proses bisnis fungsi simpan pinjam

2. Data

Architecture

Information
Management is
Everybody’s
Business

Business Continuity

Common Use
Applications
Service Orientation
Compliance with
Law

Data Is An Asset
Data Is Shared
Data is Accessible
Data Trustee
Common

Vocabulary and
Data Definitions

Keterlibatan seluruh entitas fungsi simpan pinjam untuk pengambilan keputusan untuk pengelolaan
fungsi bisnis dalam mencapai goals

Menjaga keberlangsungan proses bisnis fungsi simpan pinjam meskipun terdapat gangguan sistem
sehingga dapat memenuhi kebutuhan anggota

Mengembangkan aplikasi sesuai dengan kebutuhan dan tidak serupa dengan aplikasi yang telah
tersedia untuk memenuhi kebutuhan anggota dan mendukung proses bisnis

Desain racangan arsitektur teknologi informasi fungsi simpan pinjam harus menyediakan layanan
menyeluruh dan terintegrasi sehingga dapat melayani kebutuhan anggota secara memuaskan
Seluruh manajemen TI fungsi simpan pinjam harus patuh dan tunduk pada kebijakan dan peraturan
yang berlaku

Data merupakan aset yang bernilai bagi fungsi simpan pinjam serta harus dikelola dengan baik dan
tepat untuk mendukung integrasi proses bisnis serta meningkatkan daya saing

Data dapat diakses dan dibagikan di seluruh fungsi simpan pinjam untuk memenuhi kebutuhan entitas
dalam mendukung integrasi proses bisnis dan memenuhi kebutuhan pengguna

Data dapat diakses oleh pihak yang terkait berdasarkan kebutuhan fungsi simpan pinjam untuk
melayani kebutuhan anggota dan mendukung integrasi proses bisnis

Setiap data harus dipastikan jaminan kualitas data dan dapat dipertanggung jawabkan keakuratannya
pada fungsi simpan pinjam untuk melayani kebutuhan anggota dan mendukung integrasi proses bisnis
Data pada fungsi simpan pinjam dapat harus dideskripsikan dengan konsisten, mudah dipahami, dan
tersedia untuk setiap pihak yang terkait untuk melayani kebutuhan anggota dan mendukung integrasi
proses bisnis
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Data Security Perlindungan keamanan data fungsi simpan pinjam dari eksploitasi yang tidak sah yang meliputi in-
formasi sebelum pengembilan keputusan, hak milik dan sensitivitas untuk melayani kebutuhan ang-
gota dan mendukung integrasi proses bisnis

3. Application Technology Aplikasi fungsi simpan pinjam tidak bergantung pada teknologi tertentu sehingga aplikasi tersebut
Architecture Independence dapat berjalan di berbagai platform teknologi untuk melayani kebutuhan anggota dan mendukung
integrasi proses bisnis
Ease-of-Use Aplikasi dapat dengan mudah digunakan dan dapat mendukung seluruh kegiatan proses bisnis fungsi
simpan pinjam dalam melayani kebutuhan anggota dan mendukung integrasi proses bisnis
4. Technology Requirements-Based ~ Adanya perubahan aplikasi dan teknologi berdasarkan kebutuhan bisnis fungsi simpan pinjam dalam
Architecture Change melayani kebutuhan anggota dan mendukung integrasi proses bisnis
Interoperability Standar yang ditetapkan untuk sofiware dan hardware harus mendorong interoperabilitas untuk data,

aplikasi, dan teknologi pada fungsi simpan pinjam dalam melayani kebutuhan anggota dan
mendukung integrasi proses bisnis
Control Technical Mengawasi keragaman teknologi untuk meminimlisir biaya yang tidak dibutuhkan pada fungsi
Diversity simpan pinjam dalam melayani kebutuhan anggota dan mendukung integrasi proses bisnis

B. Fase Architecture Vision

Architecture Vision menggambarkan fase pertama dari Architecture Development Method (ADM). Pada tahap
ini cakupan informasi mengenai pendefinisian ruang lingkup, pengidentifikasian stakeholder untuk melanjutkan
pengembangan Enterprise Architecture [16].

1) Solution Concept Diagram

Solution Concept Diagram merupakan pengambaran terkait dengan solusi pertimbangan pemenuhan target dan
tujuan keterlibatan arsitektur secara high-level orientation yang mengacu pada hasil wawancara yang telah
dilakukan dengan pelaksana simpan pinjam Koperasi XYZ. Solution Concept Diagram memiliki empat layer yaitu
Channels berperan sebagai perantara aplikasi dapat diakses, Front Office yaitu aplikasi yang menyediakan
fungsionalitas dan data yang dibutuhkan dengan berhadapan langsung dengan pengguna, Middle Office yaitu
aplikasi yang digunakan untuk mendukung jalannya proses bisnis dan memproses informasi dari aplikasi lainnya,
Back Office yaitu aplikasi yang menyedikan fungsionalitas dan data yang dibutuhkan untuk operasi internal
organisasi dan sistem manajemen kontrol.

Pada Gambar 3 menjelaskan Solution Concept Diagram Koperasi XYZ. Terdapat penambahan dibagian Channel
yaitu terdapat penambahan VPN untuk nunjang aplikasi internal Koperasi XYZ yang akan dikembangkan. Pada
layer front office terdapat penambangan aplikasi yaitu aplikasi SIKOP dan Portal Web. Selanjutnya, pada bagian
middle office terdapat penambahan aplikasi yaitu aplikasi IMBS dengan aplikasi eksisting yaitu Aplikasi
Pengelolaan Angka (Microsoft Excel) dan Aplikasi Pengelolaan Data (Microsoft Office). Pada Layer Back Office,
Aplikasi fungsionalitasnya merupakan bagian dari aplikasi IMBS yang terintegrasi yang dapat mendukung kegiatan
pengawasan, evaluasi, pelaporan dan pengelolaan seluruh kegiatan operasional simpan pinjam.

Aplikasi IMBS adalah singkatan dari Integrated Micro Banking Sistem yang merupakan aplikasi core banking
yang berbasis website untuk mendukung dan mengelola operasional fungsi simpan pinjam Koperasi XYZ.
Sementara itu, Aplikasi SIKOP merupakan singkatan dari Sistem Informasi Koperasi. Aplikasi ini berbasis website
yang berisi informasi terkait Koperasi XYZ yang diperuntukan untuk seluruh anggota koperasi dan dapat digunakan
oleh anggota untuk melakukan pengajuan keanggotaan, simpanan serta pinjaman. dari penambahan ini diharapkan
dapat mendukung aktivitas bisnis.

Channel 9
| Internet | Intranet | | VEN |
Front Office 9
$ SIEOP | % Portal Web ‘
Middle Office v
E Microsoft Office ‘ E Microsoft Excel ‘ E IMBS

Back Office @

- =) = =] =

L Penpawasan J [ Fualuasi ] [ Pelap ] [ Penigsiol
\ J

Keterangan
| Pengembangan Aplikasi Baru unmk Fungsi Simpan Pinjam
| Aplikasi Eksisting
Gambar. 3 Solution Concept Diagram
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C. Business Architecture

Business Architecture merupakan fase memaparkan kebutuhan organisasi dalam melaksanakan fungsi bisnisnya
yang terdiri dari kondisi eksisting dan targeting organisasi dengan tujuan untuk memperoleh target yang ingin
dicapai[17].

1) Business Process Overview Diagram

Business Process Overview Diagram merupakan diagram yang menggambarkan overview pada proses yang ter-
jadi dalam fungsi simpan pinjam Koperasi XYZ. Pengambaran Business Process Overview Diagram berdasarkan
penurunan dari proses bisnis utama fungsi simpan pinjam Koperasi XYZ. Pada Gambar 4 merupakan proses bisnis
utama yang terdiri dari proses pengelolaan anggota koperasi, proses pengelolaan simpanan anggota koperasi, dan
proses pengelolaan pinjaman anggota koperasi.

VATBERA o i CHBmiSEREL ¢ 4. o Pelaksana SDM i Pelaksana Ka Unit Pelaksana Pelaksana Ka._ Urusan Bank
Koperasi Koperasi Koperasi Proses Binis Utama Fungsi Simpan Pinjom Unit Simpan Simpan Unit Unit Simpan
T T Pinjam Pinjam Keuangan Keuangan Finjam
| » 1 > (Kasir) 1

Pendataan Proses Pengeioiaan Menginputkan Daftar Karyswan

Anggota Koperasi Anggota Koperas! yang menjadi anggota koperasi
- i 4 | -+
Menial layanan E Membuat I3poran angsuran
simpan pinjam pinjaman dan simpanan
wajib bulanan
| Proses Pangeloiaan = = =
Mengisi Simpanan Anggola Menima dana seloran simpanan

formufir simpanan Koperasi

Menenima Meiakukan pencairan dana
dana simpanan sampanan

1 » Proses Pengeiolaan | T »
Pengrian formule Pinjaman Anggots Membuat dokumen pinjaman
pinjaman Koperas
< - | | 1
Penerimaan o Welakukan pencairan

Dana Pinjarman dana pinjaman

Gambar. 4 Proses Bisnis Utama pada Fuﬁgsi Simpan Pinjam Koperasi XYZ

D. Information System Architecture

Information System Architecture adalah fase ketiga dari perancangan Enterprise Architecture menggunakan
TOGAF ADM. Fase ini terbagi menjadi dua arsitektur yaitu Data Architecture dan Application Architecture [9].
1) Data Architecture

Data Architecture merupakan fase yang digunakan dalam mengidentifikasi entitas data pada perancangan
Enterprise Architecture[8].

a. Conceptual Data Diagram

Conceptual Data Diagram menggambarkan mengenai hubungan antara entitas data yang ada pada setiap aplikasi
yang telah dipetakan pada artefak Application/Data Matrix. Pada Conceptual Data Diagram digambarkan
menggunakan Entity Relation Diagram (ERD). Pada Gambar 5 merupakan gambar Conceptual Data Diagram
Aplikasi IMBS. Pada Gambar 6 Conceptual Data Diagram Aplikasi SIKOP. Pengambaran entitas data yang saling
terintegrasi antara Aplikasi IMBS dan Aplikasi SIKOP digambarkan pada Gambar 7.
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Gambar. 6 Aplikasi SH(OP
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Gambar. 7 Integrasi Aplikasi SIKOP dan Aplikasi IMBS

E. Application Architecture

Fase Application Architecture merupakan bagian dari fase Information System Architecture yang
menggambarkan aplikasi eksisting dan perancangan aplikasi fargeting pada fungsi simpan pinjam Koperasi XYZ.
1) Application Communication Diagram

Application Communication Diagram menggambarkan hubungan antara Physical Application Component dan
Logical Application Component Targeting. Pada Gambar 8 merupakan Application Communication Diagram pada
fungsi simpan pinjam Koperasi XYZ yang digambarkan berdasarkan kondisi fargeting sebagai berikut.

Pengelolaan
Anggota
<Physical> SIKOP % <Physical> IMBS %
F “:"‘ !'. [ = | r— I,
| =Logical> Keanggotaan NECOcH S stogicais <Logical> Simpanan

Simpan Pinjam 1 | Data Anggota

Pengelolaan
——  Simpanan Anggota

=

<Logical=
- - - <Logical> Pinjaman Kredit Pembelian
iy | sl iy Pengelolaan Pinjaman - Barang
<Logical> Helpdesk g Anggota =

Administrator SIKOP
| <Logical>
| Administrator IMBS

Gambar. 8 Application Communication Diagram

F. Technology Architecture
Technology Architecture membahas mengenai pengembangan infrastruktur teknologi yang dapat memenuhi
kebutuhan dan tujuan arsitektur yang mendukung arsitektur data dan arsitektur aplikasi[10].

1) Environment and Location diagram
Environment and Location diagram menggambarkan detail lokasi pengguna aplikasi dan teknologi organisasi
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serta menggambarkan hubungan implementasi aplikasi dan teknologi yang saling berkaitan dalam membantu setiap
aktivitas bisnis. Pada Gambar 9 menggambarkan Environment and Location Diagram Targeting fungsi simpan
pinjam Koperasi XYZ.

Gambar. 9 Environment and Location diagram

2) Platform Decomposition Diagram

Platform Decomposition Diagram menggambarkan detail dari seluruh platform teknologi mendukung operasional
Information System Architecture terkait dengan kondisi targeting fungsi simpan pinjam Koperasi XYZ. Berikut
Gambar 10 merupakan Platform Decomposition Diagram Targeting dari fungsi simpan pinjam.
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Gambar. 10 Platform Decomposition Diagram
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Berdasarkan dari hasil analisis dan perancangan yang telah dilakukan, adapun perbandingan penelitian terdahulu
dengan kelebihan dari penelitian yang berjudul Perancangan Enterprise Architecture dengan Pendekatan TOGAF
ADM Pada Fungsi Simpan Pinjam (Studi Kasus : Koperasi XYZ) sebagai berikut.

No.  Judul Penelitian Terdahulu  Hasil Penelitian Tedahulu Hasil Penelitian
(Perancangan  Enterprise  Architecture  Pada
Koperasi XYZ)

1. Designing Enterprise Archi-  Pada setiap fase perancangan kurang pendefinisian dan ~ Adanya pendefinisian dan visualisasi secara spesifik
tecture in Koperasi Karya- visualisasi secara spesifik dan jelas terkait dengan pen-  dan jelas terkait dengan penjelasan dari artefak yang
wan using TOGAF Architec-  jelasan dari artefak yang dihasilkan dihasilkan
ture Development [8] Pada penelitian ini menggunakan referensi TOGAF Pada penelitian ini telah menggunakan referensi

versi 9.0 TOGAF versi 9.2

2. Business architecture and in-  Pada architecture vision, kurangnya visualisasi peng-  Adanya visualisasi penggambaran terkait dengan so-
formation system architec- gambaran terkait dengan solusi pertimbangan pemenu-  lusi pertimbangan pemenuhan target dan tujuan keterli-
ture design in savings and han target dan tujuan keterlibatan arsitektur secara  batan arsitektur secara high-level orientation
payment unit Koperasi Pega-  high-level orientation
wai Republik Indonesia Tidak adanya pengamnbaran secara visualisasi terkait ~Adanya pengamnbaran secara visualisasi terkait
(KPRI) Diponegoro Univer- dengan hubungan antara Physical Application Compo-  dengan hubungan antara Physical Application Compo-
sity using TOGAF 9 frame- nent dan Logical Application Component nent dan Logical Application Component
work [9] Perancangan Enterprise Architecture tidak sampai ke  Perancangan Enterprise Architecture sampai dengan

Technology Architecture Technology Architecture
Pada penelitian ini menggunakan referensi TOGAF Pada penelitian ini telah menggunakan referensi
versi 9.0 TOGAF versi 9.2

3. Perancangan Enterprise Ar- Tidak ada penjelasan fase terkait dengan persiapan Pada penelitian perancangan enterprise architecture
sitektur Teknologi Informasi ~ awal dan inisiasi perancangan arsitektur untuk men- pada Koperasi XYZ memiliki fase yang lebih lengkap
Menggunakan Framework capai pemenuhan kebutuhan bisnis, data, aplikasi dan  yang mana dimulai dari fase Preliminary Phase hingga
TOGAF Pada Koperasi Budi  teknologi Technology Architecture
Karya [7] Pada penelitian ini menggunakan referensi TOGAF Pada penelitian ini telah menggunakan referensi

versi 9.1 TOGAF versi 9.2

4. Perancangan Enterprise Ar- Pada architecture vision, kurangnya visualisasi peng- Adanya visualisasi penggambaran terkait dengan so-
chitecture Sistem Informasi gambaran terkait dengan solusi pertimbangan pemenu-  lusi pertimbangan pemenuhan target dan tujuan keterli-
pada Koperasi Simpan Pin- han target dan tujuan keterlibatan arsitektur secara  batan arsitektur secara high-level orientation
jam Rezky Mentari Rem- high-level orientation
bang dengan Metode Tidak adanya pengamnbaran secara visualisasi terkait ~Adanya pengamnbaran secara visualisasi terkait
TOGAF ADM [6] dengan hubungan antara Physical Application Compo-  dengan hubungan antara Physical Application Compo-

nent dan Logical Application Component nent dan Logical Application Component
Pada penelitian ini menggunakan referensi TOGAF Pada penelitian ini telah menggunakan referensi
versi 9.0 TOGAF versi 9.2

5. Perencanaan Arsitektur Sis- Pada setiap fase perancangan kurang pendefinisian dan ~ Adanya pendefinisian dan visualisasi secara spesifik

tem Informasi Enterprise
Koperasi Dengan TOGAF
ADM Framework [10]

visualisasi secara spesifik dan jelas terkait dengan pen-
jelasan dari artefak yang dihasilkan

Pada penelitian ini menggunakan referensi TOGAF
versi 8.1.1

dan jelas terkait dengan penjelasan dari artefak yang
dihasilkan

Pada penelitian ini telah menggunakan referensi
TOGAF versi 9.2

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai perancangan Enterprise Architecture pada fungsi
simpan pinjam pada koperasi XYZ dengan pendekatan TOGAF ADM dapat disimpulkan bahwa:

1. Pada fase Business Architecture, adanya penambahan aktifitas dan perbaikkan aktifitas yang dapat men-
dukung otomasi dari proses bisnis.

2. Pada fase Information System Architecture, yang terdiri dari dua bagian, yaitu Data Architecture dan Ap-
plication Architecture. Pada Data Architecture adanya usulan untuk perbaikan dan penambahan entitas
data pada aplikasi SIKOP dan aplikasi IMBS untuk memaksimalkan pengelolaan data dan adanya integrasi
data. Pada fase Application architecture, dilakukannya pengembangan sistem dari aplikasi eksting yaitu
aplikasi pengelolaan angka dan aplikasi pengelolaan data menjadi aplikasi SIKOP dan aplikasi IMBS se-
hingga dapat mendukung kebutuhan bisnis dan data fungsi simpan pinjam Koperasi XYZ.

3. Pada fase Technology Architecture, komponen teknologi yang digunakan pada kondisi saat ini masih be-
lum mumpuni. Oleh sebab itu, adanya usulan untuk dilakukan penambahan komponen teknologi yang
sesuai dengan kebutuhan bisnis, data dan aplikasi target yang akan diimplementasikan.

Diharapkan Blueprint yang dihasilkan dalam penelitian dan perancangan Enterprise Architecture fungsi simpan
pinjam Koperasi XYZ ini dapat digunakan sebagai pedomaan dalam melakukan pengembangan teknologi infor-
masi organisasi.
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